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ABSTRACT

The Ferdy Sambo case is a phenomenal case in Indonesia because it involves state
apparatus. This research was conducted to determine whether Media Detik.com applied the
journalistic code of article 3 and 5 against Sambo's news. This research uses the theory of the
setting agenda. This research uses quantitative method using quantitative content analysis.
The sampling technique used is purposive sampling technigque. The analysis technique used in
this study is to use coding sheets filled by researchers and also coders using the journalistic
ethical code indicator on FAMED SAMBO preaching in Media Detik.com. The results
showed that there was a minor violation of the journalistic code of article 3 and 5 which was
still 11 11/1% -22.2% non-conformity indicator of the journalistic ethics code on the Feddy
Sambo processor in Media Detik.com. So it was concluded that the journalistic ethical code
was successfully applied to the Ferdy sambo case report in online media Detik.com.
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ABSTRAK

Kasus Ferdy sambo merupakan kasus yang fenomenal di Indonesia karena melibatkan aparatur
negara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah media Detik.com menerapkan kode etik
jurnalistik pasal 3 dan 5 terhadap pemberitaan Sambo . penelitian ini menggunakan teori Agenda Setting.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan analisis isi kuantitatif. Penelitian ini
mengggunakan teknik sampling purposive. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan lembar coding yang diisi oleh peneliti dan juga para coder dengan menggunakan indikator kode
etik jurnalistik terhadap pemberitaan Ferdy Sambo di media Detik.com. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih adanya pelanggaran minor kode etik jurnalistik pasal 3 dan 5 yaitu masih terdapat 11/1%-22,2%
ketidaksesuaian indikator kode etik jurnalistik pada pemberitaan Ferdy Sambo di Media Detik.Com. Sehingga
disimpulkan bahwa kode etik jurnalistik berhasil diterapkan pada pemberitaan Ferdy Sambo di Media Online
Detik.Com.
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